





     Dalam skripsi ini, penulis menganalisis tentang fungsi perbedaan penggunaan pola 
kalimat to omoimasu dan to omotteimasu yang dilihat dari sisi aspek pada komik 
Doraemon, kedua pola tersebut merupakan gabungan dari huruf hiragana to dan kata 
kerja omou. Pada to omoimasu merupakan akhiran bentuk ru sedangkan pada to 
omotteimasu hanya mengalami perubahan dari kata kerjanya ke dalam bentuk teiru yang 
mana, kedua bentuk ru dan teiru tersebut dalam bahasa Jepang sendiri digunakan untuk 
menyatakan makna aspek.  
     Fungsi-fungsi yang penulis temukan dalam komik ini kemudian dicocokkan dengan 
fungsi yang telah dijelaskan dalam buku teori penulis gunakan sebagai landasan dalam 
penelitian ini dengan tujuan, apakah teori yang penulis pakai bisa menjelaskan semua 
perbedaan tentang perbedaan to omoimasu dan to omotteimasu yang dilihat dari sisi 
aspek. Simpulan yang penulis dapatkan dari penelitian ini adalah kedua pola kalimat 
walaupun mempunyai arti yang sama, keduanya juga mempunyai perbedaan jika dilihat 
dari sisi aspek dan teori yang digunakan penulis hampir menjelaskan semua perbedaan 
tentang pola to omoimasu dan to omotteimasu . 
 
 
Kata kunci : To omoimasu, To omotteimasu, Doraemon. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
